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Pada hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga 1985, ditemukan bahwa 30 persen kematian bayi yang terjadi
disebabkan oleh penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi dan diantaranya 40 persen kematian bayi ini
diperkirakan karena tetanus. Tetanus neonatorum merupakan salah satu penyebab utama kematian bayi.
Namun sebenarnya penyakit ini dapat dicegah dengan dua dosisimunisasi tetanus toxoid yang diberikan
kepadaibu hamil, dimana dosis gandanya sudah dapat memberikan perlindungan terhadap bayinya sebesar
80 % terhadap penyakit tetanus neonatorum.

Ibu hamil "eligible" adalah ibu hasil yang datang ke Puskesmas yang belum mendapatkan imunisasi. TT1
atau TT2. Adabeberapa ha yang mempengaruhi pencapaian cakupan imunisasi tetanus toxoid (TT) ibu
hamil antara lain: missed opportunity (MO) yaitu hilangnya kesempatan mendapatkan vaksinasi tetanus
toxoid bagi ibu hamil yang telah datang ke Puskesmas dengan alasan apapun. Dari penelitian data sekunder
Juli 1991-Januari 1992 di Jakarta Timur (Husni Jamarin, 1992), didapatkan bahwa "missed opportunity”
(MO) imunisasi TT ibu hasil adalah 22.5 persen; hasil ini tidak merata disetiap Puskesmas.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor/ karakteristik dari ibu hamil dan faktor
yang terdapat pada petugas Puskesmas yang berhubungan dengan kejadian " missed opportunity” didaerah
ini. Dataini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh
petugas yang telah dilatih sebelumnya. Jenis penelitian ini adalah cross sectional, dengan menganalisa
hubungan variabel bebas dan variabel tergantung kemudian dilihat besarnya odds ratio yang terjadi. Unit
analisa adalah ibu hamil "eligible" yang datang kesebel as Puskesmas Kelurahan di Kecamatan Duren Sawit.
Sampel yang diperoleh dari hasil penelitian ini sgumlah 277 orang (ibu hamil "eligible") yang berkunjung
ke Puskesmas.

Dari penelitian ini didapatkan bahwa ditemukan kejadian "missed opportunity” di Puskesmas Kecamatan
Duren Sawit sebesar 54.5 %. Setelah dianalisa, ditemukan bahwa faktor yang mempengaruhi timbulnya
kegjadian MO ini adalah: faktor karakteristik dari ibu hamil yang menolak vaksinasi TT dengan alasan
kehamilan muda (38.9%), takut suntik TT (27.8%), terburu-buru dan ada tanda-tanda keguguran (16.7%).
Dari faktor petugas puskesmas yang menolak vaksinasi TT dengan alasan bukan hari pelayanan imunisasi
TT (35.2%), kehamilan muda (33.3%), bumil sakit (11.1%) dan lain-lain (20.5%).

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada Sudinkes Jakarta Timur untuk meningkatkan cakupan
imunisasi TT dan meurunkan kejadian MO dengan merumuskan intervensi didaerah ini dalam bentuk Plan
of Action (POA). Saran berikutnya menggiatkan pel aksanaan sistem skrining guna memperbesar cakupan
imunissi TT dan sekaligus menurunkan kejadian MO. Selain itu perlunya supervisi yang ketat guna
mencegah tingginya kejadian MO secara dini.
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